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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyebaran informasi semakin mudah dilakukan seiring dengan majunya 

teknologi. Media konvensional mulai tergeser olah media daring dengan segala 

keunggulannya. Salah satu platform yang kini banyak digunakan untuk 

menyebarkan informasi adalah media sosial. Media sosial telah menjadi kekuatan 

utama dalam mendistribusikan informasi serta membentuk opini publik. Menurut 

Nasrullah (Widada, 2018), media sosial adalah sebuah medium di internet, di mana 

para penggunanya dapat merepresentasikan diri, berinteraksi, kerjasama, serta 

berkomunikasi secara virtual. 

Salah satu media sosial yang banyak digunakan seluruh kalangan adalah 

Instagram.  Instagram adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna 

berbagi video dan foto. Pengguna Instagram juga dapat berinteraksi dengan 

pengguna lain melalui fitur direct message, follow, like, dan comment. Jumlah dari 

pengguna Instagram sendiri menyentuh milyaran secara global. Hal ini 

menunjukkan tingginya peminat pada media daring saat ini. Pasalnya, media sosial 

memiliki banyak fitur yang dapat memudahkan penggunanya untuk eksplor. Dari 

situ, para pengguna Instagram dapat mencari inspirasi, memperluas jaringan, dan 

lebih mudah mendapat informasi terkini secara global. 

Salah satu perusahaan media yang turut aktif memanfaatkan media sosial 

dalam menyebarkan informasi adalah CNBC Indonesia. Media ekonomi dan bisnis 

ini menyajikan beragam konten pada akun Instagram resmi mereka untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, melalui format konten visual 

yang ringkas namun tetap informatif. 

Dengan jangkauan audiens yang luas dan tingkat keterlibatan yang tinggi, 

Instagram memainkan peran penting dalam penyebaran berita dan informasi. 

Berbagai fitur seperti Reels, Feeds, Stories, serta interaksi melalui like dan 

comment, mendukung pengalaman penyampaian konten yang beragam. Salah satu 

format konten yang dapat disajikan di Instagram yaitu Carousel, di mana dalam 

satu unggahan dapat disertai oleh beberapa halaman. Jenis konten ini merupakan 



2 

 

 

salah satu hasil perkembangan teknologi pada bidang jurnalisme dalam hal 

publikasi berita (Salsabilla, 2023). 

Keberagaman fitur di platform ini tidak menghilangkan pentingnya unsur 

5W+1H dalam penyajian berita. Meski melalui media online, penyajian berita tetap 

harus ditulis dengan sebaik mungkin sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik. Yaitu 

dengan struktur piramida terbalik yang terdiri dari 5W+1H agar mudah dimengerti 

oleh seluruh kalangan (Jamil et al., 2023).  

Unsur 5W + 1H (What, Who, Where, When, Why, How) tetap menjadi dasar 

utama dalam penyampaian informasi di media massa guna memastikan komunikasi 

yang efektif. Dalam penulisan berita, unsur "What" menjelaskan apa yang terjadi, 

"Who" mengidentifikasi pihak yang terlibat, "When" menginformasikan waktu 

kejadian, "Where" menunjukkan lokasi peristiwa, "Why" menjelaskan alasan di 

balik kejadian, dan "How" menggambarkan proses terjadinya peristiwa. Penerapan 

unsur-unsur ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam serta 

menyajikan informasi yang lengkap bagi pembaca. Penerapan unsur 5W+1H pada 

media sosial ini dapat menjadi penilaian mengenai bagaimana kualitas, kelayakan, 

daya tarik, dan dampak pesan terhadap konten berita yang disajikan pada khalayak. 

Pola konsumsi media telah berkembang, intensitas konsumsi berita melalui 

media cetak mulai mengalami penurunan dibandingkan intensitas konsumsi berita 

melalui media sosial (Muskita & Andris, 2024). Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan perilaku audiens dalam memilih media sosial sebagai sumber informasi. 

Oleh karena itu, menganalisis sejauh mana unsur 5W+1H penting untuk menilai 

keefektifan penyajian informasi melalui media sosial dalam memenuhi kebutuhan 

khalayak. 

1.2. Batasan Masalah  

Penelitian dalam tugas akhir ini difokuskan pada analisis konten berita yang 

dipublikasikan melalui media sosial Instagram CNBC Indonesia. Jenis konten yang 

dianalisis terbatas pada unggahan dalam bentuk carousel, tanpa menyertakan 

format konten lainnya seperti Instagram Stories, Reels, atau Live Stream. Periode 

unggahan yang menjadi objek analisis dibatasi pada tanggal 17-23 Maret 2025 

sebanyak 14 buah konten, penilaian dalam penelitian ini berfokus pada sejauh mana 
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kelengkapan unsur 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, dan How) dalam 

konten berita yang dianalisis. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis telah merumuskan masalah 

untuk Tugas Akhir yaitu: “Bagaimana penerapan unsur 5W+1H sebagai dasar 

berita pada konten carousel di Instagram CNBC Indonesia?” 

1.4. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini berdasarkan masalah yang akan 

dibahas yaitu untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana unsur 5W+1H 

diterapkan sebagai dasar berita pada konten carousel di media sosial Instagram 

CNBC Indonesia. 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memastikan keakuratan analisis dalam tugas akhir, penulis 

melakukan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Penulis akan menganalisis penerapan unsur 5W+1H pada konten berita di 

Instagram CNBC Indonesia. Tujuannya agar penulis dapat mengukur efektivitas 

CNBC Indonesia dalam menyajikan informasi yang lengkap dan relevan bagi 

audiens di media sosial.  

2. Studi Kepustakaan 

Penulis mencari dan mengumpulkan data terkait judul menggunakan 

referensi dari jurnal, buku, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan unsur 

5W+1H dan media sosial. 

3. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan tim CNBC Indonesia yang 

bertanggung jawab pada media sosial untuk mendapat pemahaman mengenai 

strategi penyajian berita dan tantangan dalam menerapkan unsur 5W+1H pada 

konten berita di Instagram. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan tugas akhir ini disusun dalam beberapa bab dengan 

rincian pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

 Bab 1 dalam tugas akhir ini berisi pembahasan mengenai latar 

belakang permasalahan pada topik yang penulis ajukan. Dalam bab ini, 

penulis menjelaskan gambaran umum dari isi tugas akhir, seperti rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, teknik pengumpulan data, dan 

sistematika penyusunan.  

BAB II Landasan Teori 

 Pada bab ini menyajikan landasan teori atas permasalahan yang 

diajukan untuk menjelaskan konsep-konsep pada judul secara operasional. 

Di dalam bab ini juga penulis mengemukakan definisi atau kriteria terkait 

dengan permasalahan penelitian. 

BAB III Subjek Pembahasan 

Bab 3 pada tugas akhir ini memuat deskripsi tentang subjek analisis. 

Selain itu juga mengemukakan deskripsi data dan fakta tentang subjek yang 

dibahas. Hal tersebut mencakup produk maupun proses.  

BAB IV Pembahasan 

 Dalam bab ini  berisi tinjauan, temuan-temuan, dan solusi untuk 

permasalahan yang timbul dari landasan teori. Memuat analisis yang 

didasari definisi-definisi, kriteria, ciri-ciri, atau proses yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya. 

BAB V Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis serta saran-saran yang 

bersifat umum yang dilandasi oleh teori yang seharusnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap konten berita carousel di Instagram 

CNBC Indonesia terkait penerapan unsur 5W+1H sebagai dasar berita selama 

periode 17-23 Maret 2025, penulis menyimpulkan bahwa dari total 14 sampel 

unggahan, ditemukan hanya 5 konten (35,7%) yang secara lengkap menerapkan 

unsur 5W+1H. Sementara itu, 9 konten (64,3%) lainnya tidak memenuhi semua 

unsur tersebut.  

Berlandaskan teori yang penulis gunakan, yaitu berita harus memenuhi 

jawaban dari unsur 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, How) agar dasar berita 

yang merupakan fakta terpenuhi (Hikmat, 2018a), dapat dinyatakan bahwa 

sebanyak 35,7% konten berita pada Instagram CNBC Indonesia memenuhi dasar 

berita.  

Temuan dari analisis yang disertai dukungan wawancara dengan pihak 

perusahaan juga menunjukkan bahwa tidak seluruh konten berita carousel di 

Instagram CNBC Indonesia selalu menyajikan unsur 5W+1H sepenuhnya. Hal 

tersebut dikarenakan pertimbangan bahwa bagian tertentu tidak krusial. Meski 

begitu, ketidakhadiran unsur tertentu dalam unggahan tidak mengurangi keutuhan 

informasi yang disajikan. 

5.2. Saran 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan, berikut saran yang penulis dapat 

berikan untuk media online lainnya terkait penerapan unsur 5W+1H pada konten 

berita yang di unggah dalam media sosial Instagram: 

1. Meningkatkan kelengkapan unsur 5W+1H pada setiap unggahan berita 

supaya informasi yang disampaikan lebih utuh sebagaimana teori yang 

telah disampaikan.  

2. Konten berita yang menyajikan unsur 5W+1H secara utuh umumnya 

akan memberikan pemahaman yang lebih baik untuk audiens. Maka dari 

itu, kelengkapan unsur 5W+1H memiliki peran penting untuk 

memenuhi kebutuhan audiens dan meminimalisir kekeliruan.  
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LAMPIRAN 

• Transkrip Wawancara 

Narasumber : Debby Indriani (Social Media Reporter CNBC Indonesia) 

Waktu  : Kamis, 8 Mei 2025 

Lokasi  : Voice call WhatsApp 

1. Platform media sosial apa saja yang dimiliki dan digunakan CNBC 

Indonesia untuk menyajikan konten?  

“Kalau platform media sosial ada beberapa. Mulai dari Instagram, untuk 

konten organik yang secara khusus di create kontennya. Lalu ada X dan 

Facebook yang autopost, alias mirroring dari website cnbcindonesia.com, 

lalu ada TikTok yang khusus untuk post konten berupa video. Di luar itu 

juga ada YouTube, ada konten-konten VOD yang berkaitan dengan tim 

CNBC Indonesia TV.” 

 

2. Apa saja jenis konten utama yang biasanya disajikan di Instagram 

CNBC Indonesia?  

“Jenis konten utama yang jelas ada foto dan video. Nah, untuk video ada 

reels biasa, ada narasi ada gimik. Ada juga turunan dari VOD atau video 

dari TV. Yang foto lumayan banyak, karena ada kepentingan redaksi atau 

pemberitaan, ada juga kepentingan client alias iklan. Untuk konten foto 

keperluan redaksi macem macem, ada bentuk carousel, ada juga single slide 

berupa chart, infografis, dan breaking news. Ada juga postingan riset, versi 

cuma tulisan aja tanpa visual foto. Ada juga ilustrasi yang biasanya untuk 

hari-hari besar atau libur nasional. Kalo untuk kepentingan client dibagi 

juga, ada yang organik mirip konten organik kita bentuk carousel, ada juga 

poster dari client.” 

 

3. Siapa target audiens utama dari konten Instagram CNBC Indonesia, 

dan bagaimana tim menentukan kebutuhan informasi mereka? 

Target audiens udah mulai shifting. Tadinya target audiensya, berhubung 

CNBC adalah media ekonomi bisnis, jadi lebih menyasar ke investor, 

pelaku pasar, ekonom, jadi targetnya memang ke orang-orang yang melek 

ekonomi. Sekarang udah mulai shifting sedikit karena ada arahan untuk 

coba menyasar target audiens yang lebih generation lagi alias mau nyasar 

ke Gen Z. Jadi ada sedikit perubahan ke casual, jadi ada berita yang nggak 

ekonomi banget, ada peristiwa, atau yang relate banget sama hidup banyak 

orang, jadi target audiens udah menyasar ke orang yang lebih awam. 

Kebetulan target audiens berdasarkan demografi di insight Instagram, dan 

udah cocok, paling banyak followers CNBC dari rentang usia 25-34, wich 

itu masih milenial dan udah masuk Gen z juga. Jadi gimana decide buat 

nentuin kebutuhan informasinya kita research marketnya dulu, dari 

demografi akun Instagram ini pengikutnya siapa aja, domisili mana, 

interestnya apa aja, dicocokkan. Kan kebetulan mainstreamnya CNBC 



 
 

 

adalah ekonomi, jadi kita nggak nyocokin kebutuhan mereka banget, tapi 

kita juga menyajikan apa yang kita punya. Jadi nggak serta merta cuma full 

fill kebetuhan audiens, tapi juga berhubung kita media ekonomi, kita sajikan 

ekonomi.” 

 

4. Bagaimana tim media sosial memastikan bahwa seluruh unsur 5W+1H 

bisa tersampaikan secara ringkas dalam format visual dan teks yang 

terbatas di Instagram?  

”Jadi sebetulnya audience CNBC punya tendensi untuk baca. Jadi punya 

materi sepanjang apapun, mereka mau baca. Jadi background audiencenya 

sudah bagus. Karena balik lagi mereka rata-rata pelaku pasar, mereka cari 

info tentang pasar, jadi kalau ada berita seputar yang mereka interest pasti 

dibaca. Karena itu, untuk mastiin unsur gimana 5W+1H bisa masuk tuh 

gampang. Karena kita yakin mau sebanyak apapun info yang kita sampaikan 

pasti dibaca. Kalo secara ringkas sebenernya nggak ada strategi gimana-

gimana, apa yang kita sajikan adalah mirroring dari apa yang ada di artikel, 

jadi biasanya kita make sure seluruh infonya tersampaikan. Di slide awal 

kita utamakan intinya, kejadiannya apa, backgroundnya apa, kalau 

peristiwa kapan dan di mana, kalo nggak peristiwa kita bisa cuma 

background dan keterangan. Dan untuk detail-detail bisa dijelaskan di 

caption. Jadi menurut aku gimana kita make surenya karena udah punya 

privillage dari dari IG, dan audience kita kebetulan emang suka baca.”  

 

5. Apakah semua konten Instagram selalu menerapkan unsur 5W+1H 

secara lengkap, atau ada konten tertentu yang cukup dengan sebagian 

unsurnya saja? 

“Masih ada kok yang nggak nyertain unsur 5W+1H, utamanya artikel riset 

karena riset tuh indept banget. Nggak hanya riset, beberapa news kadang 

ada yang benar-benar detail apalagi kalau kronologi, terus yang sifatnya 

explain banget, pasti ada beberapa part dari artikelnya yang kita nggak bisa 

bawa masuk ke postingan IG, atau karena unnecessary ya nggak perlu 

dimasukin. Jadi kalau keberadaannya tidak ada di postingan IG, tidak 

merubah fakta bahwa ini berita utuh. Rata-rata sih ada semua unsur, tapi 

yang nggak termasuk tuh paragraf pelengkap, yang nggak merubah 

substansi beritanya.” 

 

6. Bagaimana respon audiens terhadap konten yang dirancang dengan 

pendekatan 5W+1H dibandingkan dengan konten yang lebih bersifat 

ringan atau hiburan?  

“Menurut aku belum bisa dipukul rata, karena sebenarnya konten ringan 

atau hiburan ini tidak se-frequent dengan postingan yang menyajikan berita, 

jadi sifatnya selingan aja. Jadi kalau mau lihat respon audiens ya mereka 

tetep lebih ter-full fill kebutuhannya lewat postingan yang memenuhi 

5W+1H ini alias yang lengkap. Netizen CNBC selain suka baca mereka juga 

kritis, jadi kalau misal ada yang tidak tersajikan pasti banyak pertanyaan di 

kolom komentar. Jadi kalau mau lihat respon audiens lebih suka mana, ya 



 
 

 

sebenernya konten hiburan yang lebih ringan ini, selama relate mereka 

masih mau consume itu, tetep yang sesuai kebutuhan mereka adalah konten 

yang ada isinya.”  

 

7. Apakah ada tantangan khusus dalam menyusun konten berita di 

Instagram agar tetap menarik namun tetap informatif dan memenuhi 

unsur 5W 1H? 

“Nah kalau unsur jurnalistik itu kan sebenernya yang aku tahu kita itu harus 

se-objektif mungkin dalam menyajikan berita. Sebenernya kalau memenuhi 

unsur jurnalistik ngaruh juga sama penulis artikelnya, jadi supaya menarik 

tapi tetap informatif sebenarnya inovasinya bukan yang baru-baru banget, 

perubahannya ada di tahun 2024 lalu setelah lebaran, jadi sebelum lebaran 

postingan kita masih satu slide dengan caption banyak. Jadi setelah mulai 

shifting ini memang tantangnnya adalah, kan kita harus mahamin banget 

beritanya. Jadi kita harus filter juga topik beritanya, kiranya mana nih yang 

bisa masuk IG mana yang nggak. Sama kita harus pahamin algoritmanya, 

kita jadi bisa decide berita mana yang sebenarnya bagus tapi nggak bakal 

ramai kalau diupload di weekdays, bagus tapi ringan. Jadi buat naikin berita 

harus bisa nentuin timing di hari apa dan jam berapa. Kalau untuk memenuhi 

unsur juralistik juga kan sebenernya berita yang bagus adalah berita yang 

cepat sampai ke audiens. Jadi salah satu tantangannya lagi breaking news, 

jadi tantangannya bukan lagi menarik dan informatif, tapi juga harus cepat. 

Karena kita basicnya pemberitaan. Karena kalau misal media lain udah naik 

duluan, ada banget kemungkinan konten kita sepi, karena orang udah lihat 

dari akun media yang lain. Jadi itu tantangannya, kita harus secepat 

mungkin menyajikan berita itu, tapi di sisi lain juga harus make sure apa 

yang disajikan sudah benar. Jangan sampai ditake down, karena berita yang 

udah ditake down lalu diupload ulang, bakal ancur, algoritmanya jelek.” 
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